Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi ISSN: 2252-4517
STMIK Subang, April 2016

PEMBUATAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN BARANG SECARA
KREDIT DI TOKO SAHABAT MEBEL MENGGUNAKAN VISUAL BASIC 6.0
Hari Satia Nugraha ™!, Gigis Sri Lestari*?

Program Studi Komputerisasi Akuntansi, STMIK Subang
JI. Marsinu No. 5 - Subang, Tlp. 0206-417853 Fax. 0206-411873
E-mail: hari_satia_nugraha@yahoo.com *, gigissl@yahoo.co.id*

ABSTRAKSI

Toko Sahabat Mebel Purwadadi merupakan perusahaan dagang yang menangani transaksi
penjualan cash maupun kredit. Sistem akuntansi penjualan kredit yang ada di Toko Sahabat Mebel
Purwadadi masih menggunakan sistem manual, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk
memperoleh data transaksi penjualan kredit. Karena itu di butuhkan pembuatan sistem informasi
akuntansi untuk mencatat penjualan kredit di perusahaan secara otomatis, agar data yang dibutuhkan
oleh pemilik toko lebih cepat, tepat dan akurat. Pembuatan sistem informasi akuntansi dimulai dari
penelitian, pengamatan terhadap sistem yang ada di Toko Sahabat Mebel Purwadadi, kemudian dari data
yang ada dibuatkan perancangan untuk sistem akuntansi yang akan dibutuhkan oleh perusahaan.

Sistem informasi akuntansi yang akan di buat merupakan dari proses penjualan tunai maupun kredit
dan akuntansi (pencatatan). Pencatatan meliputi penjurnalan dan pembuatan laporan mebel, laporan
customer, laporan penjulan kredit serta laporan pembayaran cicilan.

Aplikasi pembuatan sistem informasi akuntansi ini di buat menggunakan software Microsoft Visual
basic 6 dan Microsoft Access 2007 sebagai databasenya. Aplikasi ini sudah memenuhi kebutuhan sistem
yang dibutuhkan namun masih ada kelemahan yang perlu lebih diperbaiki dan dikembangkan namun
diharapkan dapat membantu proses pencatatan, penjurnalan dan pembuatan laporan akuntansi lebih
mudah dan cepat

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Jurnal, Laporan Penjualan Kredit

1 Pendahuluan
11 Latar Belakang

Toko SAHABAT mebel purwadadi merupakan perusahan dagang, yang menangani penjualan tunai
maupun kredit. Pada umumnya perusahaan ini ingin menjadi sebuah perusahaan yang tetap eksis dan
siap bersaing seperti perusahaan-perusahaan lainnya.

Namun sistem pencatatan penjualannya masih menggunakan sistem manual belum
terkomputerisasi sehingga memerlukan banyak waktu untuk membuat laporan penjualan kredit yang
berfungsi untuk pembuatan laporan keuangan, hal ini mengurangi kinerja para pegawai dan pemilik toko
dalam hal ketepatan waktu dan tidak efisiennya pembuatan laporan.

Kegagalan sistem manual dalam penjualan disebabkan oleh sistem tersebut tidak dikembangkan
sesuai dengan perkembangan perusahaan yang dari hari ke hari bertambah pesat dan komplek. Dan
sistem manual tidak lagi bekerja secara sempurna, maka diperlukan peranan komputer yang dapat
melaksanakan pengolahan transaksi penjualan kredit.

Masalah keamanan dalam penyimpanan data, pengarsipan data yang tidak teratur sehingga
mengakibatkan data rentan hilang. Tujuan struktur pengendalian internal terhadap Sistem Informasi
Akuntansi penjualan barang secara kredit adalah menjamin ketelitian data akuntansi.

12 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka penulis dapat mengidentifikasikan sebagai
berikut:
1 Belumadanyasistem komputerisasi berupa sistem informasi akuntansi penjualan kredit.
2 Dimungkinkan terjadinya kekeliruan dalam pembuatan laporan penjualan kredit.

1


mailto:hari_satia_nugraha@yahoo.com

Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi ISSN: 2252-4517
STMIK Subang, April 2016

&~ w

13

2
21

Proses pengolahan data penjualan kredit masih dilakukan dalam bentuk pencatatan pada pembukuan dan nota.
Pembuatan laporan membutuhkan waktu yang relatif lama, karena pembuatan laporan dilakukan dengan merekap
data pada buku penjualan.

Masalah keamanan dalam penyimpanan data, pengarsipan data yang tidak teratur sehingga mengakibatkan data
rentan hilang.

Tujuan

Tujuan yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
Membuat sistem informasi akuntansi penjualan barang secarakredit di Toko Sahabat Mebel.
Untuk mengimplementasikan perancangan sistem informasi akuntansi penjualan yang dibuat mengenai pengolahan
transaksi penjualan secara kredit.

Manfaat

Manfaat yang ingin dicapai adalah memberikan suatu sistem aplikasi pendeteksi buta warna yang
Laporan keuangan yang di butuhkan bisa di hasilkan lebih cepat karena dilakukan oleh sistem komputer sehingga
pemimpin dapat lebih cepat mengambil keputusan.
Membantu meningkatkan efisiensi kinerjaakuntansi dengan menggunakan tekhnologi informasi.
Membantu memudahkan karyawan dalam menangani transaksi-transaksi penjualan

Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang akan digunakan dalam peneltian ini adalah:

Survey / Observasi : Melakukan Penelitian secara lansung terhadap jalannya system informasi akuntansi pada
TOKO SAHABAT MEBEL sehingga dapat dilihat gambaran dan data — data sesuai kebutuhan pemakaian
database serta kebutuhan komputerisasi sesuai dengan kondisi yang ada pada perusahaan tersebut.

Study Literatur : Setelah Menganalisis sistem, maka untukmengerjakanprogramdiperlukan Study Literatur sebagai
bahan referensi dalam pembuatan program. Study Literatur dilakukan pada semua buku yang membahas masalah
pemrograman menggunakan Visual Basic 6, Microsoft Access,Database Microsoft Office Access 2007 , Analisa
dan Perancangan Sistem Informasi serta buku — buku lainnya yang mendukung atau menunjang.

Perancangan Program : Berdasarkan pada Literatur yang telah dipelajari dan hasil analisis permasalahan yang ada,
maka dimulailah merancang program pada tahap ini dilakukan dengan mendesain program yang akan dibuat.
Pembuatan Program : Program yang telah didesain dan dirancang terhadap perancangan program, maka dalam
tahap ini diwujudkan menjadi suatu sistem yang nyata dan diharapkan mampu meningkatkan kinerja sistem serta
menyelesaikan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya.

Pembuatan Buku Laporan : setelah Pembuatan program selesai , maka disusunlah buku laporan Tugas Akhir yang
merupakan deskripsi dari programtersebui.

Tinjauan Pustaka
Sistem Informasi Akuntansi
Sistem adalah suatu rangkaian yang saling terhubung antara beberapa bagian sampai pada bagian

yang terkecil, bila suatu bagian atau sub bagian tersebut terganggu, maka bagian-bagian yang lain juga
akan ikut terganggu. Beberapa definisi sitem yaitu :

Zulkifli A.M. (2005), Sistem adalah himpunan suatu “benda” nyata atau abstrak (a set of thing) yang terdiri dari
bagian-bagian atau komponen-komponen yang saling berkaitan, berhubungan, berketergantungan, dan saling
mendukung, yang secara keseluruhan bersatu dalam satu kesatuan (unity) untuk mencapai tujuan tertentu secara
efisien danefektif.

Eriyanto (1999), Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan yang berada dalam suatu
wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh umum misalnya seperti negara. Negara merupakan suatu
kumpulan dari beberapa elemen kesatuan lain seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga membentuk suatu
negaradimanayang berperan sebagai penggeraknya yaitu rakyat yang berada dinegara tersebut.
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Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan dan saling
berinteraksi untuk mencapai tujuan. Sistem memiliki subsistem didalamnya, yang melakukan fungsi
khusus untuk mendukung sistem (Romney, Mharsall & Steinbart, 2000). Informasi merupakan data yang
berguna yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan (Waren, Reeve, dan
Fess, 2005).

Sistem Informasi adalah suatu komponen yang terdiri atas manusia, teknologi informasi, dan prosedur kerja yang
memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk mencapai suatu tujuan.

- Analisis dan Disain Sistem Informasi, Jogiyanto, 2005 , Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu
organisasiyang mempertemukankebutuhanpengolahantransaksiharian, mendukung operasi, bersifat manajerialdan
kegiatan strategi dari suatu organisasasi, dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan - laporan yang
diperlukan.

- O’Brien, Marakas (2013), “Information system can be any organized combination of people, hardware, software,
communications networks, and dara resource that stores and retrieves, transforms, and disseminates information in
a organization.” Yang berarti, Sistem informasi dapat berupa lingkup apapun dari kombinasi terorganisir atas SDM,
perangkat keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang dapat menyimpan maupun
mengembalikan data, transformasikan, dan mendistribusikan informasi pada suatu organisasi.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi merupakan sistem
yang mempunyai kemampuan untuk mengumpulkan informasi dari semua sumber dan menggunakan
berbagai media untuk menampilkan informasi.

Sistem informasi akuntansi dapat diartikan sebagai komponen-komponen yang terdiri dari pelaku,
metode, dan prosedur untuk mengumpulkan, megklasifikasikan, mengikhtisarkan dan melaporkan
informasi mengenai keuangan dan operasi usaha, yang kemudian mengolahnya menjadi informasi untuk
digunakan dalam menjalankan perusahaan (Waren, Reeve, Fress, 2005).

22 Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit

Sistem akuntansi penjualan kredit menurut Mulyadi (2001) yaitu penjualan kredit dilaksanakan
oleh perusahaan dengan cara mengirimkan barang sesuai dengan order yang diterima dari pembeli dan
untuk jangka waktu tertentu perusahaan mempunyai tagihan kepada pembeli tersebut.

23 Rekayasa Peangkat Lunak
Presman (2002) mendefinisikan Rekaya Perangkat Lunak adalah suatu tekhnologi pembangunan
perangkat lunak yang mencakup : proses, metode, dan tools. Tekhnologi yanng dimaksud adalah
bagaimana membuat suatu perangkat lunak komputer. Usaha yang berhubungan dengan rekayasa
perangkat lunak dapat dikategorikan ke dalam tiga fase umum yaitu definition, development, dan
maintenance.
Perangkat lunak lebih bersifat logikal dibanding fisikal. Menurut Pressman (2005), karakteristik
dari perangkat lunak adalah :
- Piranti lunak dibuat atau disusun tidak dibangun (dalamarti klasik) :
Pada hardware, kualitas dari suatu produk di ukur dari keunggualan desainya. Berbeda dengan perangkat lunak,
kualitas perangkat lunak yang memiliki pendekatan berbeda dengan kualitas, perangkat lunak lebih berkonsentrasi
pada proses penyusunan, bukan pada proses perakitan.
- Perangkat lunak dibuat untuk pesanan
Komponen perngkat lunak dibuat agar bisa diguankan kembali.

3 Analisa
31 Permasalahan

Untuk mendukung sebuah proyek pengembangan sistem informasi, segala kebutuhan-kebutuhan
sistem informasi sangatlah penting. Dengan adanya sistem informasi, maka dapat diketahui bagian-
bagian pada sistem lama yang perlu diganti, sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat untuk
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pengembangan selanjutnya.

Perancangan dan pengembangan sistem memiliki tujuan agar dapat memperoleh mutu yang lebih
cepat dan tepat serta meningkatkan kualitas kerja. Dalam rangka pengembangan sistem informasi
akuntansi penjualan kredit di perlukan peralatan-peralatan yang memadai agar sistem ini berjalan baik
serta dapat diperoleh informasi yang optimal dan tepat serta kualitas lebih meningkat.

32 Perancangan Sistem

Perancangan sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit ini akan menghasilkan sebuah produk berupa program
aplikasi yang dapat menangani pengolahan data seperti data mebel, data customer, data operator, data transaksi penjualan
tunaidanpenjualankredit, sertalaporan mebel, laporancustomer, laporanpenjualankredit danlaporanpembayarancicilan

Entity Relationship Diagram merupakan jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan
dari sistem secara abstrak, dan kumpulan entitas yang digunakan perusahaan sebagaimana sumber atau
masukan bagi data yang dibutuhkan di dalam sistem yang dikelompokan disebut subjek data. ERD
sangat berguna bagi aplikasi dimana data dan hubungan yang mengatur sangat kompleks, tujuan utama
ERD adalah untuk mewakili objek data dan hubungannya.

ERD dibuat dari entitas suatu perusahaan yang digambarkan dalam bentuk diagram. Entitas dalam
diagram ini dipetakan dalam matriks dalam proses, unit organisasi, lokal, dan sebgainya. Diagram ini
digunakan untuk mengidentifikasikan entitas data dan memperlihatkan hubungan yang ada di antara
entitas tersebut.

Dalam perancangan sistem informasi akuntansi penjualan kredit ini, dapat digambarkan ERD
seperti gambar di bawah ini :
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Gambar 1. ERD Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit

Diagram arus data atau yang disebut juga dengan Diagram Flow Diagram (DFD) sering digunakan
untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau yang sistem baru yang akan di kembangkan
secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan
fisik dimana data tersebut akan disimpan.
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Diagram konteks yang dibuat pada tahap desain sistem ini merupakan hasil dari perubahan dan
perbaikan dari sistem diagram kontek yang sedang berjalan yang mana digunakan untuk
menggambarkan sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang diusulkan secara garis besar atau
keseluruhan. Diagram kontek ini dirancang memperhatikan masukan yang dibutuhkan oleh sistem dan
keluaran dihasilkan oleh sistem. Diagram kontek sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang
diusulkan sebagai berikut :

Data Jurnal

Data Pembayaran Cicilan

Data BeliKredit
Data BeliCash

Data Login

OPERATOR

Info Login
Info Mebel——— >

Sistem Informasi Akuntansi
Penjualan Kredit

Info Customer
Info BeliCash
——Info BeliKredit

vy ¥
V/

Info Jurnal

Gambar 2 Diagram Konteks Penjualan Kredit
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Record data operator-

Data Operalorj

OPERATOR

Info Operatorgi|

1.0
KELOLA DATA
OPERATOR

OPERATOR
#———Record operator valid

Data customer:

Record customer valid
2.0
KELOLA DATA
CUSTOMER

A 4
CUSTOMER

Info Customerj

3.0
KELOLA DATA
MEBEL

4¢——Info Mebel—4|—
MEBEL

Data Mebel

Record mebel valid

Data BeliCashi
4.0

KELOLA DATA BeliCash

pEHeASH T
“4—Info BeliCash

Record data BeliCash

Record belicash valid

Record data BeliKredit

Data BeliKredit

A 4
BeliKredit

Info BeliKredit———————

5.0
KELOLA DATA
BELIKREDIT

Record BeliKredit Valid

Data BayarCicilan

Record data BayarCiclan——p 6.0

KELOLA DATA
BAYARCICILA

v
BayarCicilan

Info BayarCiciIanj

Record BayarCicilan valid

Data Jurnal
Record data Jurnal 70 |
KELOLA e
JURNAL
Record jurnal valid JURNAL e
Info Jurnal

Gambar 3. DFD Sistem Yang Sedang Berjalan
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4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Implementasi

ce. e e —

O [T -

Gamabar 13 Form Menu Utama
Form menu utama adalah form yang pertama kali muncul setelah form login. Pada menu utama
sistem informasi penjualan kredit Toko Sahabat Mebel memiliki 5 Sub yaitu :
1 Sub MenuFile
Sub menu File terdiri dari 3 sub-sub menu yaitu :
a  Submenu File Mebel, yang berfungsi untuk merekam databarang, dan keluar.
b, Sub menu File Customer, yang berfungsi untuk merekam data pembeli yang berlangganan, output data pembeli
dankeluar.
¢ Submenu File Operator, yang berfungsi untuk merekam data kasir, pendaftaran kasir baru, dan keluar.
2 Sub MenuTransaksi
Sub menu Transaksi terdiri dari 3 sub-sub menu, yaitu :
a  SubmenuPembelian Cash, yang berfungsi merekamsegala transaksipenjualanperhari, output penjualanperhari,
penghitungan mesin kasir dan keluar.
b Sub menu Pembelian Kredit, yang berfungsi merekam segala transaksi penjualan barang dengan cara krediit,
output penjualan dan keluar.
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¢ SubmenuPembayaran Cicilan, berfungsi untuk merekam segala transaksi cicilan piutang yang dilakukan ketika
transaksi penjualandilakukan, dan keluar.
3. Sub MenuLaporan
Sub menu Laporan terdiri dari 4 sub-sub menu, yaitu :
a  SubMenu Laporan Data Mebel, berfungsi untuk merekam data barang yang telah dijual.
b, Sub Menu Laporan Data Customer, berfungsi untuk merekam data customer yang sudah melakukan transaksi.
¢ SubMenu Laporan Pembelian Kredit, berfungsi untuk merekam data penjualan kredit.
d  SubMenu Laporan Pembayaran Cicilan, berfungsi untuk merekam customer yang telah membayar piutang dan
untuk melihat sisa piutang yang ada.
4. Sub MenuJurnal
Sub menu Jurnal berfungsi untuk merekam jurnal yang telah terjadi selama penjualan.

Menu File Mebel berfungsi untuk menginput data mebel, yang tampak pada gamabar dibawah ini :

Edit | Hapusz | Tutup

kODEMEN MERE. WARMA HARGA

MBLOT  |JATI HIT &M 1750000
MBLOZ |KASO HIT &M 500000
MBLOE  |KURSI HIT &M 2750000
MBLO? | LEMARI EUMING 2000000
MBLO3 |KUIRSISET  [HITAM 3000000
MBLO4 | OLvMPIC COKLAT 5000000

Gambar 14 Form Mebel
Pada form File Mebel terdapat input data yang berfungsi untuk merekam data-data mebel yang tersedia, atau
memasukan data mebel baru, seperti pada gambar text box kode, merk, warna, dan harga. Kemudian untuk button edit
atau hapus berfungsi untuk mengedit data mebel yang sudah ada atau menghapusnya.
Menu file customer berfungsi untuk merekam data pembeli baik pembeli langganan atau pembeli baru, yang
tampak pada gambar dibawah ini :
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F.ode Customner

Mama

Alamat

Telepon

HP

Keterangan

Input

KODECUS) WAk ALAMAT

Cusaol  (UuUs BEKASI 021338¢
Cusnoo2  |ALIRA KARAWANG 025611¢
CUS003  [ALBANI JARARTA 021878%
CUsS004  |RYAM BEKASI 0213311
CUS005  [DEMIRA BOGOR 0218822

Gambar 15 Form Customer
Pada form data Customer terdapat input data yang berfungsi untuk merekam data-data pembeli yang telah
melakukan transaksi sebelumnya, atau memasukan data pembeli baru, seperti pada gambar text Box kode customer,
nama, alamat, telepon, hp, dan keterangan.
Menu file operator berfungsi menambahkan data pengguna atau data kasir yang akan mengoperasikan program:

Hapus Simpan Batal Tutup

Status
ADMIMISTRATOR

Gambar 16 Form Operator atau Data Pemakai Aplikasi
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Menu transaksi pembelian cash berfungsi untuk merekam transaksi penjualan dengan cara cash atau kontan.
Tampilan form pembelian cash tersebut akan tampak dalam gambar dibawah ini :

Kode Custorner

Tanggal Beli

Mama

K.ode Mebel

Alamat

tderk

Telepon

Warna

Dibayar

Harga

IDCASH

K.eterangan

TAMGGAL KODECUS| KODEMBL HARGA

C510051501

5/13/2010 Cus001  |HOOOT 12000000

510051502

5/14/2010 CUSO02 |HOOOZ  |12500000

C510051503

5/15/2010 Cus003 Y0001 13000000

510051504

5/15/2010 CUSO0: Y0002 13500000

Gambar 17 Form Pembelian Cash

Tombol simpan dari form pembelian cash di atas berfungsi menyimpandata transaksi penjualan barang yang telah

dibelioleh customer.

Menu transaksipembeliankredit berfungsi untuk merekam data penjualan kredit dan merekamdata customer yang
melakukan pembelian secara kredit. Tampilan form transaksi pembelian kredit tersebut akan tampak dalam gambar

dibawah ini:

1D Kredit

¥.ode Customer

Tanagal Beli

F.ode tebel

3/4/2015 Nama
| LI Uang Muka

Merk

Bunga (%] / Thn

Harga Cash

Lama Cicilan [Bln)

Harga Kredit

IDEREDIT

Angzuran/Bln

TANGGAL KODECUS) KODEMBL HARGA

CR10051501

541342010 CUS001  [HOOO1  [12867432

CR10051502

541442010 CUS002 [HOOOZ  [14667035

CR10051503

541542010 CUS003 {00 17012403

CR1509010

34172015 CUsS004  [MELDZ  |508367

CR15090102 1341/2015 Cusooz2 [MBELDZ | 2658262

Gambar 18 Form Pembelian Kredit

11
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LAPORAN DATA BELI KREDIT

TOKO SAMABAT MEBEL

P N .

Teop (0200) 41201
(=2 b TN, WIOICUE  sDDOTMn A VahTae wa BANGA  (ARATCLAN ANGTCRM TTLAMEA Y AR TRA
DRSS SY30MNE  CUSO| i METAD 1Moo ? G 3 ES B0
CROMAISE STAME  CUMET woeed jaeease  resety s N ' s wes
CRYMSISES SYSOME Cooam T 1TV RS CeRy . L J ’ AT LA
(=20 LU L 2] TR -m o wrwr oe L3 3 e . L od
CRVROBII  WEOI  COmOSl WM JSSEAT SE08 ) a ¢ ' s
CROONID) SA0HE IS0 MRS 2R =500 ' : ° ' e

Gambar 19 Tampilan Laporan Transaksi Pembelian Kredit
Menu transaksi pembayaran cicilan berfungsi untuk merekam data pembayaran piutang yang telah dilakukan oleh
customer. Tampilan form pembayaran cicilan tersebut akan tampak dalam gambar dibawah ini:

. '.m.r,. |_ F" w |
Moma Pambayaian B 1809040 arigial B ayai 4 16
10 Ereclit datub Tampa Tol
Hama il il

Telah Dibayar

' aitin M abal
Haiga Fsdit

IDEREDIT TANGEAL KUDEGUB|KUDEMEL|H&F|GA LANGMLIEA
|CRTOORTRDT |[B/13/2070 RN} ‘HEII:II:H ‘1299?492 {20000

TABETO8G | 1500000
AP NG Hannnn N

Hoonz

CHID0GTS02 | 5/14/2010 [REETHH
RN snim

BARSN [RIEIIE]

Tahe/ Bauat Clellan
MOMORBYH | TANGGALEYH IDEREDIT AUMLAH | 5154
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Gambar 20 Form Menu Transaksi Pembayaran Cicilan
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Didalam form pembayaran cicilan terdapat datacombo id kredit yaitu berfungsi untuk mengetahui
data customer dan data pembelian kredit serta total data piutang customer apabila ditemukan id kredit
maka data yang lain nya pun akan langsung terisi kecuali untuk angsuran + denda itu harus di isi sesuai

customer membayar cicilan nya.

Dari form pembayaran cicilan ini menghasilkan laporan pembayaran cicilan, Laporan tersebut tampak

pada gambar di bawah ini :

ISSN: 2252-4517

NOMORBYR TANGGALBYR
B 10051501 511112010
BY 10051502 5/11/2010
B 10051503 5112/2010
B 10051504 5112/2010
B 10051505 5112/2010
BY 10051506 511412010
B 10051507 511512010
B 10051508 511512010
daree MIdTT  wiMl

LAPORAN BAYAR CICILAN

TOKO SAHABAT MEBEL

JL Raya Batu Tulis Dusun Jambe Ancm RT 14/03
Telp (0260) 41261

IDKREDIT

CRA0051501

CR10051501

CR10051502

CR10051502

CR10051502

CR10051503

CR10051503

CRA0051501

JUMLAH

1038321

1038321

565341

565341

565341

413397

413397

1038321

SISA

11829161

10750840

14085754

13530413

12565072

16589012

16185615

5752519

CICILAN

KETERANGAN

Pembayaran Bulan June 2010

Pembayaran Bulan July 2010

Pembayaran Bulan June 2010

Pembayaran Bulan July 2010

Pembayaran Bubn August 2010

Pembayaran Bulan June 2010

Pembayaran Bulan July 2010

Pembayaran Bubn August 2010

Gambar 21 Tampilan Laporan Pembayaran Cicilan
Form Jurnal Penjualan berfungsi menjurnal transaksi penjualan cash yang telah terjadi.
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[ _

TANGGAL
KETERAMGAN

FIUTANG DAGANG
PEMJUALAN

54134200
cusom

12000000
12000000

Laporar Jurnal

TAMBAH SIMPAN HAFUS KELUAR

KETER&NGAN

DEBET

EREDIT

110

Cuso0

12000000

12000000

51472010

Cus002

12500000

12500000

51542010

CUs003

13000000

13000000

5642010

CU5005

13500000

13500000

Gambar 22 Form Menu Data Jurnal Penjualan

TOKO SAHABAT MEBEL

JURMAL PENJUALAN

TANGGAL KETERANGAMN
SM3Z010 cusoo
SM&Z2010 cusooz
SMSZ010 Cusoo3
SME2010 CuUs00s
JUMLAH
ages:HI{l'l }IHI

DEBET
PIUTANG DAGANG

Rp12,000,000

Rp12,500,000

Rp13,000,000

Rp13,500,000

Rp51,000,000

KREDIT
PEMJUALAN

Rp12,000,000

Rp12,500,000

Rp13,000,000

Rp13,500,000

Rp&1,000,000

ISSN: 2252-4517
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Gambar 23 Laporan Jurnal Penjualan
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5  Kesimpulan
Setelah dilakukan implementasi sistem, analisis dan evaluasi program, serta penelitian di Toko
Sahabat Mebel Purwadadi maka dapat diambil kesimpulan :
1 Sudahadanyasistem komputerisasi berupasistem informasi akuntansi penjualan kredit.
2 Setelahdi buat nya programpenjualan kredit maka pembuatan laporan penjualan kredit tidak akan keliru karnasudah
otomatis terhubung dengan database yang diperlukan nya.
3 Denganadanya sistem informasi akuntansi penjualan kredit maka pengolahan data penjualan kredit dapat dilakukan
secarakomputerisasi.
Dari hasil sistem informasi akuntansi penjualan kredit perusahaan dapat membuat laporan secara cepat dan akurat.
5 Semua data yang telah dimasukan kedalam sistem informasi akuntansi penjualan kredit akan tersimpan secara
komputerisasi dan pengarsipan data nya pun rapi serta berurutan.
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